BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan oleh peneliti pada analisis data,

maka kesimpulan bahwa Desain Pembelajaran di Masa Pandemi pada

Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar (Studi di SDN 22 Limboto) sudah berjalan

dengan baik, ini terlihat pada 1).Desain pembelajaran IPS di SDN 22 Limboto

sudah berjalan dengan baik, ini terlihat pada ketepatan guru dalam merencanakan
kegiatan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran yang meliputi
ketepan dalam menggunakan model atau metode, melakukan pendekatan, memilih
bahan ajar, menyediakan media seperti buku pelajaran, media gambar pola
interaksi dengan siswa dan pengelolaan kelompok yang mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan. 2) Metode pembelajaran yang
digunakan oleh para guru di SDN 22 Limboto adalah metode yang bervariasi
seperti metode ceramah, demonstrasi dan tanya jawab. Dan para guru juga
memilih dan menggunakan metode yang sesuai dengan materi, kondisi dan situasi

di kelompok sehingga siswa mudah paham apa yang telah disampaikan oleh guru.

3) di SDN 22 Limboto mengadakan evaluasi terhadap siswanya dengan dua

macam test yaitu test sumatif dan formatif.
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5.2.1 Diharapkan di SDN 22 Limboto ini menyediakan media seperti proyektor,
layar, sound sistem dan lain-lain, dalam setiap kelompok di mana sangat
membantu memberikan variasi dalam kegiatan pembelajaran yang
bahannya dicari dan dibuat sendiri oleh siswa bukan diri guru. Ini
dimaksudkan agar siswa tidak hanya menerima materi tetapi lebih dari itu
mereka bisa mengembangkan dan belajar dari bahan yang dicari.

5.2.2 Para guru yang mengajar di SDN 22 Limboto, di harapkan dapat
meningkatkan kualitas mengajar dengan bersedia mengikuti latihan yang
telah diadakan oleh lembaga pendidikan lain dalam rangka meningkatkan
kualitas guru. Untuk mencapai hasil yang diinginkan, maka Pembelajaran

Luring di Masa Pandemi harus ditingkatkan dan ada kerja sama yang baik
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antara lembaga pendidikan, pendidik dan siswa, agar dapat merealisasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa, Siswa harus menyadari bahwa pembelajaran IPS itu sangat penting
dalam kehidupan kita sehari-hari. Pendidikan adalah satu jalan yang harus
dapat menentukan nasip hidup suatu bangsa, selaku siswa harus
mempersiapkan diri untuk menghadapi masa depan yang lebih baik, baik
di dunia maupun di akhirat.

Orang Tua, walaupun siswa sudah tergolong kepada tingkat menjelang
kedewasaan, namun masih tetap diharapkan mendapatkan bimbingan
apalagi di masa pandemic Covid-19 dari orang tua, karena masa ini anak
sedang mengalami masa pergolakan. Usaha ini dapat dilakukan dengan

mengadakan pengawasan terhadap perkembangan dan hasil belajar anak.
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